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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan  
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sengkuang (Dracontomelon   dao) 

(Blanco)) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 

 

Tumbuhan sengkuang 

(Dracontomelon   dao)(Blanco)) dari 

daerah desa sungai rangas, kabupaten 

huku sungai tengah, kalimantan 

selatan. 

2.  

 

 

 

Melakukan sortasi basah dengan 

memisahkan daun (Dracontomelon   

dao (Blanco)) segar dari batangnya. 

3.  

 

 

 

 

Timbang daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) yang 

telah disortasi basah sebanyak 3 kg. 

4.  

 

 

 

 

Daun sengkuang (Dracontomelon   

dao (Blanco)) yang telah ditimbang 

kemudian dicuci dengan air mengalir 

hingga bersih. 

5.  

 

 

 

Kemudian daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanco)) 

dirajang atau di potong untuk 

memperkecil ukuran daun. 

6. 

 

Keringkan daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanco)) 

dibawah sinar matahari langsung dan 

ditutupi dengan kain hitam. 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

7.  

 

 

 

 

Lakukan sortasi kering untuk 

memisahkan daun yang rusak dan 

bagian pengotor lainnya. 

8.   

 

 

 

 

Daun sengkuang (Dracontomelon   

dao (Blanco)) yang telah kering 

kemudian di haluskan dengan 

menggunakan blender. 

9.   

 

 

 

 

Ayak daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) yang 

telah di haluskan dengan 

menggunakan ayakan mesh 40. 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen simplisia daun sengkuang (Dracontomelon   

dao)(Blanco)) 

Berat daun segar   = 3000 gram  

Berat total serbuk  = 673 gram 

Rendemen simplisia  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 
x 100% 

= 
673 𝑔𝑟𝑎𝑚

3000 𝑔𝑟𝑎𝑚  
 x 100% 

= 22,4333% 
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak etanol 96% daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao) (Blanco)) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Serbuk daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) 

ditimbang sebanyak 300 gram. 

2. 

 

Pelarut etanol 96% dimasukkan 

kedalam bejana maserasi yang 

berisi 300 gram serbuk daun 

sengkuang(Dracontomelon   dao 

(Blanco)). 

3. 

 

Kemudian ekstrak diaduk untuk 

mempermudah penarikan senyawa 

aktif daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)).  

4.  Rendam serbuk daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) 

dengan pelarut etanol 96% selama 

3x24 jam. 
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No. Dokumentasi Keterangan 

5. 

 

 

 

 

Ekstrak disaring untuk 

memisahkan filtrat dari ampasnya. 

6.   Penguapan ekstrtak dengan alat 

rotary evaporator dengan suhu 

50°C untuk memisahkan antara 

pelarut dan ekstrak. 

7. 

 

esktrak yang telah diuapkan 

kemudian diuapkan di atas 

waterbath dengan suhu 50°C 

hingga diperoleh bobot tetap. 

8.  

 

Timbang ekstrak kental untuk 

mengetahui berapa banyak bobot 

tetap yang didapatkan. 
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No. Dokumentasi Keterangan 

9.  

 

Tutup ekstrak kental menggunakan 

aluminium foil kemudian Simpan 

ekstrak kental didalam kulkas agar 

meminimalisir pertumbuhan jamur. 
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Lampiran 5. Perhitungan ekstrak etanol 96% daun sengkuang (Dracontomelon   

dao (Blanco)) 

Bobot cawan kosong  = 75,306 gram 

Bobot cawan + ekstrak  = 137,677 

Bobot total ekstrak  = (bobot cawan + esktrak) – bobot cawan kosong  

    = 137,677 gram – 75,306 gram 

    = 62,371 gram 

Bobot serbuk   = 300 gram 

Rendemen simplisia = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
𝑥 100% 

    = 
62,371 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100% 

    = 20,7903% 
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Lampiran 6. Skrining fitokimia ekstrak etanol 96% daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) 

 

No.  Identifikasi 

senyawa 

pereaksi Hasil dokumentasi keterangan 

1. Alkaloid HCL 2N + 

Dragendroff 

+  Terbentuk 

endapan 

berwarna 

jingga 

kemerahan 

  HCL 2N + 

Mayer 

- 

 

Tidak 

terbentuk 

endapan 

berwarna putih 

kekuningan 

  HCL 2N+ 

Wager  

+ 

 

Terbentuk 

endapan putih 

kekuningan  

2. Flavonoid  Mg + HCL 

pekat 

+ 

 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

kuning pucat 
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No.  Identifikasi 

senyawa 

pereaksi Hasil dokumentasi keterangan 

3. Saponin  Aquades + 

HCL 2N 

+ 

 

Terbentuk 

busa yang 

stabil selama 

10 menit dan 

tidak hilang 

setelah 

ditambahkan 

HCL 2N 

4. Steroid 

 

 

 

 

 

Triterpenoid 

Kloroform 

+ asam 

anhidrida + 

asam sulfat 

pekat 

+ 

 

 

 

 

 

- 

 

Terbentuk 

larutan 

berwarna hijau 

 

 

 

Tidak 

terbentuk 

warna merah 

kecoklatan  

5. Tanin Fecl3 1% + 

 

terbentuk 

larutan 

berwarna biru 

kehitaman 
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Lampiran 7. Pewarnaan gram bakteri Shigella dysenteriae 

No. Prosedur Dokumentasi Keterangan 

1. Reagen Pewarnaan  

 

 

 

 

Kristal violet 

 

 

 

 

 

Lugol 

 

 

 

 

 

Alkohol 96% 

 

 

 

 

Sarfranin 

2. Pertama  

 

Fiksasi kaca objek dan 

ose kemudian 

dipijarkan dengan api 

bunsen. Kaca objek 

yang sudah disterilkan 

kemudian ditetesi 

dengan Nacl 0,9% 
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No. Prosedur Dokumentasi Keterangan 

3. Kedua  

  

Ambil biakan bakteri 

menggunakan ose steril 

di atas api bunsen, 

goreskan merata dengan 

Nacl 0,9% pada kaca 

objek 

4. Ketiga  

 

Keringkan di atas api 

bunsen 

5. Keempat  

 

Kemudian tetesi kristal 

violet hingga menutupi 

seluruh bagian bakteri, 

diamkan selama 3 menit 

bilas dengan aquades 

 

6. Kelima  

 

Setelah dibilas tetesi 

bakteri dengan lugol, 

diamkan selama 2 menit 

kemudian bilas dengan 

aquades 
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No. Prosedur Dokumentasi Keterangan 

7. Keenam  

 

Alirkan alkohol 96% 

pada bakteri hinggu 

luntur kemudian bilas 

menggunakan aquades 

8.  Ketujuh  

 

Teteskan sarfranin 

hingga menutupi 

seluruh bagian bakteri 

diamkan 1 menit 

kemudian bilas dengan 

aquades 

9.  Kedelapan  

 

Bersihkan sisa aquades 

dengan tisu diam kan 

hingga kering 

10.  Kesembilan  

 

Tetesi dengan minyak 

amersi  

11.  Terakhir  

  

Hasil pewarnaan gram 

bakteri Shigella 

dysenteriae 

menggunakan 

mikroskop perbesaran 

10x100 
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Lampiran 8. Uji daya hambat ekstrak etanol 96% daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco))  

No.  Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

1. Sterilisasi alat dan 

media  

 Sterilkan alat yang 

terbuat dari kacu 

seperti erlenmeyer, 

gelas ukur, beker gelas, 

tabung reaksi dll 

menggunakan oven 

dengan suhu 170°C 

pertahankan suhu 

selama 1 jam.  

Sterilkan media seperti 

Nutrient Agar , 

Mueller-Hinton, serta 

Na-CMC 0,5% 

menggunakan autoklaf 

dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. 

2. Pembuatan 

Nutrient Agar 

 

Timbang 0,42 gram 

media Nutrient Agar 

larutkan dalam 15 ml 

aquades menggunakan 

magnetic stirer di atas 

hotplate hingga 

homogen. Kemudian 

sterilkan dalam 

autoklaf selama 15 

menit pada suhu 121°C 

lalu diamkan dalam 

keadaan miring hingga 

mengeras. 

3. Peremajaan 

bakteri Shigella 

dysenteria pada 

media Nutrient 

Agar 

 

Ambil bakteri 

menggunakan ose lalu 

digoreskan pada media 

Nutrient Agar yang 

sudah mengeras. 

 

 

 



63 

 

 

 

No.  Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

 

4. Pembuatan 

larutan Mc 

Farland 

 

 

 Campurkan asam 

sulfat sebanyak 9,95 

ml dan Barium klorida 

sebanyak 0,05 ml 

kemudian digojok 

hingga trebentuk 

larutan keruh 

5. Pembuatan 

suspensi bakteri 

Shigella 

dysenteriae  

 

Ambil 1 ose bakteri 

yang sudah 

diremajakan masukkan 

kedalam tabung reaksi 

yang berisi Nacl 0,9%, 

kemudian bandingkan 

suspensi bakteri 

dengan larutan Mc 

Farland. 

6.  Pembuatan media 

Mueller-Hinton 

 

Pembuatan media 

MHA dilakukan 

dengan menimbang 

6,08 gram lalu 

dilarutkan dalam 160 

ml aquades. Kemudian 

aduk di atas hotplate 

dengan magnetic stirer 

hingga media 

homogen. Sterilkan 

menggunakan 

autoklkaf dengan suhu 

121°C selama 15 
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No.  Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

menit. Tuang media 

MHA kedalam cawan 

petri steril diamkan 

hingga mengeras. 

7. Variasi 

konsentrasi 

 

 Buat variasi 

konsentrasi yaitu 20%, 

15%, 10% dan 5% 
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Lampiran 9. Perhitungan pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan Mueller-

Hinton Agar (MHA) 

a. Media Nutrient Agar (NA) 

Buat media Nutrient Agar (NA) sebanyak 3 tabung menggunakan 

tabung reaksi berisi 5 ml media Nutrient Agar (NA), diperlukan 15 ml 

media Nutrient Agar (NA) untuk 3 tabung reaksi, didapatkan hasil 

sebanyak 0,42 gram media Nutrient Agar (NA) untuk dilarukan 

kedalam 15 ml aquades. Dengan perhitungan sebagai berikut :  

Media Nutrient Agar (NA) = 
28 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑚𝑙
 x 15 ml = 0,42 gram 

b. Mueller-Hinton Agar (MHA) 

Buat media Mueller-Hinton Agar (MHA)  menggunakan 10 cawan 

petri masing-masing berisi 20 ml media Mueller-Hinton Agar (MHA), 

diperlukan sebanyak 200 ml media Mueller-Hinton Agar (MHA), 

sehingga didapatkan hasil 7,6 gram media Mueller-Hinton Agar 

(MHA) untuk dilarutkan kedalam 200 ml aquades. Dengan perhitungan 

sebagai berikut :  

Media Mueller-Hinton Agar (MHA) = 
38 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑚𝑙
 x 200 ml = 7,6 gram  
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Lampiran 10. Perhitungan variasi konsentrasi ekstrak etanol 96% daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) 

Rumus : C1 x V1 = C2 x V2 

  V1
C2 x V2

C1
 

c. Konsentrasi 20% dalam 10 ml DMSO 10% 

Timbang sebanyak 
20%

100
 𝑥 10 = 2 gram 

2 gram ekstrak etanol 96% daun sengkuang (Dracontomelon dao 

(Blanco)) dilarutkan dalam 10 ml DMSO 10% 

d. Konsentrasi 15% dalam 5 ml DMSO 10% 

20%  x V1 = 15% x 5 ml 

V1 = 
15% 𝑋 5 𝑚𝑙

20%
 = 3,75 ml  

e. Konsentrasi 10% dalam 5 ml DMSO 10%  

15% x V1 = 10% x 5 ml 

      V1 = 
10% 𝑋 5 𝑚𝑙

15%
 = 3,33 ml 

f. Konsentrasi 5% dalam 5 ml DMSO 10% 

10%  x V1 = 5% x 5ml 

       V1 = 
5% 𝑋 5 𝑚𝑙

10%
 = 2,5 ml  
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Lampiran 11. Sertifikat Bakteri Shigella dysnteriae 
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Lampiran 12. Diameter zona hambat ekstrak etanol 96% daun sengkuang 

(Dracontomelon   dao (Blanco)) terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae  serta kontrol positif dan kontrol negatif 

Replikasi  Dokumentasi 
Hasil zona hambat (setelah 

dikurang diameter sumuran) 

R1 

 

20%= 16,30 mm 

15%= 15,95 mm 

10%= 15,30 mm 

5%= 15,35 mm 

R2 

 

20%= 12,45 mm 

15%= 13,30 mm 

10%= 13,30 mm 

5%= 13,40 mm 

R3 

 

20%= 11,45 mm 

15%= 10,40 mm 

10%= 10,70 mm 

5%= 10,90 mm 

R4 

 

20%= 7,95 mm 

15%= 8,50 mm 

10%= 9,10 mm 

5%= 8,75 mm 

R1 

 

+ 43,4 mm 

-  0 mm 

R2 

 

+ 43,25 

- 0 mm 
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Replikasi  Dokumentasi 
Hasil zona hambat (setelah 

dikurang diameter sumuran) 

R3 

 

+ 46,9 

- 0 mm 

R4 

 

+ 41,55 mm 

- 0 mm 
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Lampiran 13. Uji analisis data menggunakan SPSS 

A. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

1.00 .188 4 . .985 4 .932 

2.00 .216 4 . .971 4 .848 

3.00 .414 4 . .720 4 .019 

4.00 .281 4 . .882 4 .346 

5.00 .391 4 . .740 4 .031 

6.00 . 4 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

Jika nilai sig  < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

> 0,05 maka data berdistribusi normal 

B. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter 

Zona Hambat 

Based on Mean 2.531 5 18 .067 

Based on Median .718 5 18 .618 

Based on Median and with 

adjusted df 

.718 5 6.626 .632 

Based on trimmed mean 2.146 5 18 .106 

Jika nilai sig  < 0,05 maka data tidak homogen 

 > 0,05 maka data homogen 

C. Uji Kruskal Wallis 

Test Statisticsa,b 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Kruskal-Wallis H 22.508 

df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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D. Uji Mann Whitney  

1. Kontrol Positif dengan Kontrol Negatif 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 5.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

2. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 5% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 10% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 15% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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5. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 20% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 4.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

6. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 5% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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7. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 10% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 15% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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9. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 20% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 4.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

10. Konsentrasi 5% dengan Konsentrasi 10% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

2.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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11. Konsentrasi 5% dengan Konsentrasi 15% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

3.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

12. Konsentrasi 5% dengan Konsentrasi 20% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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13. Konsentrasi 10% dengan Konsentrasi 15% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

3.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

14. Konsentrasi 10% dengan Konsentrasi 20% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 
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15. Konsentrasi 15% dengan Konsentrasi 20% 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

 

  


